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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Santo Ignasius dari Loyola adalah salah satu tokoh mistik Kristen yang telah 

banyak berjasa bagi gereja. Kerinduan dan semangatnya untuk melayani dan 

mengabdi Tuhan adalah sebuah impian, cita-cita, yakni demi kemuliaan Allah yang 

lebih besar (Ad Maiorem Dei Gloriam). Kalau direfleksikan secara mendalam bahwa 

seluruh perjuangan dan pergumulan batin Santo Ignasius dalam meditasi hendak 

mengatakan satu hal yaitu bahwa Allah itu ada dan hidup di tengah manusia. Allah 

tidak jauh tetapi sangat dekat dengan manusia bahkan lebih dekat dengan diri 

manusia daripada manusia dengan dirinya. 

Masa hidup Santo Ignasius merupakan masa yang menuntut banyak pilihan 

dan keputusan. Ignasius mengalami pertobatannya ketika membaca dua buku saleh, 

yakni; Flos Sanctorum (hidup para kudus) dan Vita Jesu Christi (hidup Kristus).
 

Dalam hidup Kristus dan hidup para kudus, ia menemukan tokoh ksatria baru, ksatria 

rohani. Hal ini menjadi awal dari pertimbangan spiritual atau pembedaan roh yang 

diuraikan oleh Ignasius dalam latihan rohaninya. Selain kedua buku ini, terdapat dua 

peristiwa penting yang turut mempengaruhi pengalamannya akan Allah yakni; 

pengalaman mistik di Manresa dan penampakan di La Storta. Kedua peristiwa ini 

menjadi dasar inspirasi Ignasius dalam mengembangkan latihan rohaninya, 

khususnya dalam meditasi dan kontemplasi. 



81 

 

Era globalisasi dan teknologi telah melanda dan menguasai manusia. Banyak 

kaum muda yang telah dihipnotis oleh zaman ini. Zaman ini dilihat sebagai zaman 

yang melahirkan sekularisme, humanisme dan profanasi. Semua paham ini secara 

tidak langsung telah meracuni hidup, pola pikir, emosi, tingkah laku dan 

melunturkan iman kaum muda untuk berharap kepada keselamatan yang datang dari 

Yesus, sehingga membawa kaum muda ke dalam pola hidup hedonisme, 

konsumerisme dan materialisme.  

Hidup dalam situasi dan kondisi seperti ini membuat kaum muda berada 

dalam keterasingan yang membuat mereka tersiksa dan menderita. Hal ini tidak 

sesuai dengan kodrat, tujuan hidup itu diciptakan. Dalam situasi seperti ini, satu-

satunya kebutuhan riil kaum muda adalah kerinduan untuk kembali kepada suasana 

hidup sebelum terdepak ke dalam lembah keterasingan, yakni suasana yang penuh 

keakraban, kebebasan, keselamatan dan kedamaian. Meditasi menarik orang untuk 

kembali kepada Yesus dan bersekutu kembali dengan-Nya. Kembalinya manusia 

berdosa kepada atau ke dalam hidupnya semula, ke tujuannya semula lalu kembali 

menempatkan diri lagi dalam hubungan yang sehat dengan diri sendiri, dengan 

sesama, dengan dunia sekitar dan dengan Tuhan. Salah satu solusi bagi kaum muda 

untuk kembali kepada Tuhan adalah melalui jalan yang sudah dibuktikan dan 

ditunjukkan oleh Santo Ignasius, yaitu melalui jalan meditasi. Meditasi yang 

diajarkan oleh Santo Ignasius ini memiliki nilai tinggi, karena Allah sendiri 

berinisiatif atau mengambil alih pekerjaan manusia untuk mengalami kehadiran-Nya 

secara sempurna. Melalui meditasi ini pula, kaum muda dihantar untuk mengalami 

suatu pertobatan atau rekonsiliasi dengan Allah yang adalah sumber kasih dan 
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selanjutnya kaum muda diarahkan untuk mengalami suatu transformasi, yakni 

mengalami pemberian pribadi Kristus dalam dirinya masing-masing, yakni 

kedamaian-Nya. Penulis melihat ada kekuatan spiritual yang ditimbulkan dari dalam 

meditasi ini untuk menyembuhkan kembali luka-luka batin dan iman kaum muda, 

sehingga membuat hidup kaum muda menjadi utuh kembali. Hal ini nyata dalam 

kesaksian hidup Santo Ignasius sendiri. 

Setiap orang beriman tentu percaya akan kehadiran Allah, percaya akan 

penyelenggaraan Ilahi, percaya bahwa Allah berkarya dalam kehidupan di dunia. 

Namun, hidup di dunia nyata tidak pernah selamanya berjalan mulus. Setiap saat bisa 

berubah menjadi buruk. Maka ketika kaum muda tiba-tiba merasakan tempat 

berpijaknya sekan-akan runtuh, sewaktu kepahitan hidup menderanya, entah 

disebabkan musibah atau peristiwa menakutkan lainnya, tidak jarang kepercayaan 

atau imannya menjadi goyah. Namun di lain pihak, ternyata ada juga kaum muda 

yang sekalipun mengalami realitas hidup yang sangat berat dan menyakitkan, tetap 

berpegang pada imannya. Mengapa orang ini mampu bersikap demikian, sementara 

yang lainnya tidak? Mengapa ada orang yang tetap setia pada imannya kendati 

kemalangan demi kemalangan terus-menerus menderanya? Menurut Santo Ignasius, 

karena orang-orang ini mampu menyaksikan buah karya Allah dalam setiap peristiwa 

kehidupan. Maksudnya, bukan mukjizat Kitab Suci yang fantastik dan spektakuler 

seperti tindakan membelah air laut atau menghidupkan kembali orang mati yang 

mampu mereka saksikan, melainkan adalah apa yang dinyatakan oleh Allah lewat 

peristiwa-peristiwa hidup yang dialami sehari-hari. Salah satu sarana sederhana yang 

dapat dipakai untuk merasakan dan menyadari kehadiran Tuhan adalah meditasi. 
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Di dunia yang semakin maju, krisis multi dimensi juga bertumbuh di mana-

mana. Kaum muda hidup dalam suatu jaman yang menunjukkan banyak kontradiksi 

dan kebingungan. Di satu pihak membawa kaum muda untuk mengalami dan 

menikmati semua fasilitas kemajuan yang luar biasa dalam bidang sains dan 

teknologi, tetapi di pihak lain dijumpai banyak kaum muda mengalami kekacauan 

dan kekaburan makna iman akibat dari barang-barang modern. Oleh karena situasi 

hidup yang demikian, kaum muda merasa mengalami kesesakan terutama dalam hal 

rohani dan spiritual, semangat hidup iman yang kian hari kian merosot dan melemah. 

Di tengah situasi demikian, kaum muda ingin agar hidupnya bisa tenang. Mereka 

merindukan situasi hidup yang berirama di tengah segala macam rutinitas. Situasi 

hidup yang dimaksud di sini adalah damai, sukacita, cinta yang mendalam, 

menemukan dirinya yang utuh dan dapat mengungkapkan rasa syukurnya yang 

mendalam kepada Tuhan. Hal ini dapat tercapai karena ada doa dan kehenngan yang 

tercipta di dalamnya. Dengan demikian mereka mampu menyelaraskan antara doa 

dan karya. Ketenangan jiwa adalah menjadi cita-cita manusia ketika ia berhadapan 

dengan masalah-masalah hidup yang terus mengusik hidupnya, karena dalam inti 

dirinya ada semacam satu kecendrungan yang mengarahkannya kepada yang 

transenden.  

Salah satu titik balik peradaban yang coba ditelesuri manusia dewasa ini 

adalah kebijaksanaan dalam mengolah hidup untuk bertumbuh dan berkembang 

dalam iman kepada Allah adalah melalui latihan-latihan bernuansa afektif, seperti 

meditasi dan kontemplasi. Sebuah kehidupan afeksi yang mendalam akan diri 

membawa orang kepada sebuah pengalaman religius. Pengalaman religius akan 
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Allah secara konkrit, nampak jelas dalam pengalaman meditasi Santo Ignasius dari 

Loyola. Kegiatan meditasi merupakan suatu pengalaman spiritual yang sangat 

mendalam. Orang bisa melihat bahwa banyak orang kristen dari segala jaman dan 

kebudayaan duduk tenang dan bermeditasi untuk melepaskan egonya, misalnya: ada 

yang duduk di depan salib dan bermeditasi dengan satu arah tatapan; yang lain duduk 

dan menyadari napas mereka; yang lain lagi mendaraskan mantra atau doa pendek 

seirama dengan napas sewaktu menatap tabernakel. Di sisi lain, ada orang yang coba 

menyembuhkan sakit psikis dan menyehatkan pikiran. Ada juga yang 

menyeimbangkan emosi, mengubah kebiasaan mereka yang lama. Semuanya 

mempunyai dampak dalam kehidupan sehari-hari. Meditasi meresap dalam 

kehidupan sehari-hari. Hidup menjadi meditatif dan kebutuhan akan ketenangan 

dalam dunia yang terus berubah ini terjawab. 

5.2 Saran 

Meditasi merupakan sebuah aktus menggunakan pikiran pada kebenaran 

ilahi. Dimensi afeksi inilah yang membentuk semangat dan hati orang dalam 

bermeditasi. Singkatnya, dengan melakukan meditasi orang akan dibawa kepada 

suatu pemahaman yang lebih mendalam akan sebuah kebenaran sampai pada 

persekutuan yang mesra dengan Allah. Pengalaman persekutuan yang mesra dengan 

Allah ini dapat dilihat dari pengalaman hidup Santo Ignasius sendiri. Ia mengalami 

kehadiran Allah yang menyembuhkan dan membebaskan dalam hidupnya berkat 

meditasi.  

Bertitik tolak pada pengalaman hidup Santo Ignasius sendiri, seperti yang 

telah diuraikan oleh penulis pada bab-bab sebelumnya, maka melalui tulisan ini, 
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penulis mau mengajak semua orang, secara khusus kaum muda untuk  kembali 

merenungkan makna dan tujuan hidupnya. Semua persoalan hidup, ketegangan-

ketegangan yang muncul dalam batinnya dapat diatasi apabila kaum muda telah 

memilih jalan yang baik dan benar. Salah satu jalan yang baik itu adalah meditasi. 

Karena meditasi dapat mengarahkan pikiran dan perasan manusia untuk menemukan 

kehendak Allah dalam hidup ini.  
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